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Melihat Baniyara tclah kembeli kc rumahnya dan tinggal Keledai 
di tempat itu. scrigala berusaha untuk mcndckatinya. Serigala bertanya 
kcpada keledai "mcngapa kamu begitu patuh dan rajin tcrhadap 
Baniyara '1 Apakah kamu tidak mengetahui ia scdang sibuk mengejar 
kekayaan dengan memeras tenagamu '> . Sungguh bodoh kamu kalau 
setiap hari dipaksa dan diperas tenagamu untuk membawa kain barang 
dagangannya. Dan kamu tidak menyadari bahwa badanmu semakin 
kurus akibat diperas tenagamu setiap hari .. dan kamu hidup selalu dalam 
kelaparan" . 

Mendengar perkataan itu,· serigala menyadari bahwa ia hidup 
dalam suasana kekurangan, serta tidak pemah tahu tentang rencens 
jahat serigala itu . Oleh karena itu ia menanyakan bagaimana agar bisa 
hidup dalam suasana penuh kebahagiaan dan kedamaian. Serigalapun 
semakin tertarik dan mengajak kelcdai ikut bersemanya dan akan 
dibawa ke suatu negeri yang subur dan makmur. Di negeri itu keledai 
dapat hidup secara bebas dan tenteram tanpa adanya tekanan dari 
siapapun, kata serigala itu . 

Tanpa adanya sikap curiga sedikitpun, keledai sangat setuju dengan 
usulan itu. Maka keledai ikut bersama serigala tanpa mengetahui kearah 
mana ia akan dibawa. Dengan hati sangat gembira, serigala membawa 
korbannya itu kepada herimau yang lama menunggu . Keledai bodoh 
itupun tidek inengetshui siapa dan bagaimana bentuk dan wajah sang 
harimau . Begitu tiba dihadapannya. herimau langsung menerkam 
keledai itu . Namun mangsanya itu tidak berhasil diringkus, karena 
keledai berusaha melepaskan diri dengan sekuat tenaga. Kerena harimau 
pun sangat lemas, maka keledai itu dapat meloloskan diri . 

Kemudian serigala berkata pada harimau "untuk apa aku capek 
mencari makanan untukmu. tapi kami tidak sanggup meringkusnya dan 
lepas begitu saja". Namun harimau mengatakan bahwa ia meminta maaf 
atas kelengahan tadi dan mcmohon kepada serigala sekali lagi untuk 
mencari kcledai yang telah lcpas itu. karcna ia sangat membutuhkan 
hati dan telinganya . 

Tanpa banyak komentar. scrigala mcncari kcledai kembali . Setelah 
bertemu dengan keledai. ia mcmbujuk lagi dengan tipu dayanya .. Wahai 
sahabat. kamu tadi telah tcrkc,1ut dengan tcmanku yang berjabat 



128 

berkenalan dengan anda . Oleh karena itu aku minta maaf atas kejadian 
tadi , dan sekarang ayo ikut lagi bersemaku, pinta scrigala. 

Keledai bodoh itupun tanpa curiga ikut lagi bersama serigala. 
Setelah sampai pada suatu tempat yang telah di rencanakan, harimau 
langsung menerkamnya dengan sekuat tenaga. Sekali terkam, keedai 
berhasil dipatahkan badannya dan tev.:as seketika. Setelah berhasil 
melakukan perbuatan Jahatnya itu, harimau minta permisi pada serigala 
untuk pergi minum dan mandi di satu sungai yang tidak begitu jauh 
dari lokasi itu. 

Begitu harimau pergi, serigala langsung mengembil hati dan telinga 
keledai untuk dimakannya. Tidak berapa lama harimaupun kembali dan 
melihat hati dan telinga keiedai yang sudah tidak ada Iagi. Harimau 
bertanya kepada serigaia, kemana hati dan teiinga keiedai ini ? . Laiu 
serigala menjawab, aku tidak melihat adanya hati dan teiinga keiedai 
ini . Seandainya ia punya hati dan teiinga, maka ia pasti tidak akan mau 
mengikuti dan berhasiI kita tipunya. Oleh karena tidak ada hati dan 
teiinga ituiah, keiedai ini bodoh dan tidak tahu apa-apa serta berhasiI 
kita jadikan korban. 

4.2 Kajian Nilai 

Niiai-niiai tradisionaI yang terkandung daiam cerita ini iaiah , 
1. Daiarn hidup ini kita tidak pernah merasa puas, dengan berbagai 
nikmat dunia, Oleh kerena itu syukuriiah apa yang teiah kita rniliki, 
tanpa harus mengejar kesenangan dan kenikmatan membaw'a 
kebahagiaan, bahkan dapat menceiakakan diri kita sending; 2. Penipuan 

. adaiah merupakan perbuatan tidak terpuji . Hukum kerena akan 
senantiasa berlaku daiam kehidupan ini . Apabiia kita menipu orang 
Iain, maka pada suatu s~at kita akan mendapat giiiran ditipu oleh orang 
lain: 3. Jangan terlaiu percaya kepada orang Iain, terlebih orang itu 
beium kita kenaI yang mungkin akan berkhianat kepada kita: 
4. Gunakaniah akaL hati dan teiinga dengan sebaik-baiknya, agar dapat 
membawa mamfaat daiam kehidupan ini . 

Pada bagian ini akan dikaji Cerita burung Fatarah dengan seorang 
Raja. Cerita ini berawal dari terjadinya persahabatan yang sangat akrab 
antara seorang Raja dengan seekor burung Fatarah. Bunmg Fatarah 
adaiah . suatu jenis bu rung yang sangat cantik dan berserarig diatas 
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puncak mahligai kcrajaan_ sctclah sckian lama bcrserang di situ.maka 
ia mempcrolch seekor anak. 

Anaknya itu sangat cantik_ sehingga diambil dan dipelihara oleh 
raja tersebut. Anak burung itu disuruh pelihara pada permaisurinya_ 
agar dapat bermain dengan putra mahkotanya. Induknya pun sangat 
sayang kepada anaknya sehingga ia sangat rajin mencari makanan 
kemana saja untuk diba\Ya pulang sebagai makanan anaknya sehari­
hari . Raja juga memperlakukan anak burung itu sebegaimana anaknya 
sendiri . 

Akan tetapi pada suatu hari anak burung itu pergi terbang bermain 
yang agak jauh. Sehingga agak lama berpisah dengan putra mahkota. 
Oleh kerena itu putra raja sangat marah. Begitu anak burung Fetarah 
itu kembali putera raja langsung menangkapnya dan melempar ketanah, 
sehingga anak burung itu mati seketika. Tidak berapa lama berselang_ 
induknya pun kembali dengan membawa makanan untuk anaknya. 
Akan tetapi apa hendak dikatakan. musibah menimpa dirinya, Anak 
satu-satunya yang sangat disayangi telah dibunuh oleh putera raja. Ia 
menyadari dan menyesali perbuatan raja dan puteranya itu . Dalam 
benaknya terpikir beginilah nasib kita sebagai makhluk kecil lagi hina 
dengan sangat mudah dianiaya. Oleh sebab itu burung Fatarah langsung 
menemui putera raja dan mematuk kedua belah matanya . Akibat 
patukan itu putera mahkota tewas seketika. 

Peristiwa kematian putera mahkota itu sangat menggemparkan 
seluruh isi istana. Permaisuri dan pera dayang menangis tersedu-sedu 
melihat kematian puteranya. Sementara raja sangat marah dan mencari 
burung Fatarah untuk dibunuhnya. Namun burung itu telah terbang 
minggat dari istana kesuatu bu kit . Raja pun mencari bu rung itu dengan 
menggunakan kuda. 

Setelah beberapa hari dican_ maka sampailah pada bukit tempat 
burung itu bersembunyi Begitu melihat burung 1tu di atas pohon, raja 
memanggil untuk mendckat kcpadanya sambil mengatakan bah\\a ia 
tidak akan berkhianat untuk mcmbunuh burung Fatarah. Tetapi burung 
itu tidak mau mendekat karcna ia mengctahui kclicikan manusia dengan 
berbagai tipu daya agar dapat ditangkapnya . Burung itu berkata 
" Wahai Tuanku. cngkau pasti sangat memurkaiktL dan pasti aku ini 
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scbagai makhluk kmah bcrusaha cngkau bunuh . Kcdua anak kita 
mcmang tdah ditakdirkan untuk mati . Okh karcna itu Tuanku tidak 
usah mcngajakku lagi untuk kcmbali kc istana hanya untuk kau bunuh . 

Raja pun bcrusaha mcmbujuk burung itu bcrkali-kali. agar dapat 
ditangkapnya. Namun burung Fatarah tclah mcngetahui semua itu 
hanyalah scbagai siasat belaka. Tuanku pasti ingin membalas kematian 
anakmu. Sekali lagi kukatakan kembalilah \\ahai Tuanku keistana dan 
relakan saja kcdua anak kita itu pergi ke alam sana, karena memang 
telah ditakdirkan oleh yang malia kuasa. Sambil mengangkat sembah 
sujudnya, burung Fatarah mohon diri terbang ke dalam rimba. dan raja 
pun kembali ke istana . 

Beberapa nilai kehidupan yang dapat diambil dari cerita ini iaiah : 
1, Agar kehidupan ini dapat harmonis dan bahagia, jagalah sikap 
toleransi sesama makhluk: 2. Musuh memang jangan di cari, namun 
tidak seharusnya kita tunduk dan patuh terhadap musuh yang ingin 
menjajah kita: 3. Seorang pemimpin harus bersikap arif dan bijaksana 
terhadap rakyatnya. jangan sekali-kali bertindak sewenang-wenang 
dengan kekuasaan yang ada, karena suatu saat jabatan itu akan hilang 
dan kita akan menjadi rakyat biasa" 4. Siklus hukum karena akan · 
selalu mengitari umat manusia. i:naka jangan sekali-kali menyakiti 
dan membunuh orang. karcna suatu saat akan menimpa diri kita: 
5. Pergunakanlah akal dalam hidup ini agar terhindar dari tipu daya 
musuh yang ingin berkhianat kcpada kita. 

Pada bagian akhir ini akan · dikaji kisah Harimau dan Rubah I 
Serigala bertapa. Dalam kisah ini diceritakan persahabatan antara dua 
insan yaitu raja Harimau dan Serigala bertapa di negeri Hindustan 
(India) . Harimau adalah seekor binatang hutan yang· berkuasa sebagai 
raja hutan. Dan serigala atau rubah tapa diibaratkan sebagai seorang 
guru yang sangat dalam ilmu pcngctahuan dan selalu taat melaksanakan 
ibadah dalam pertapaannya. 

Harimau ingin sckali bcrguru pada Serigala tapa. Ia. sclalu 
membujuk scrigala agar dapat mcnjadi gurunya. kercna ilmu dan 
amalnya yang sangat banyak . Akan tctapi Scrigala yang sangat 
mcnghormati raja Harimau itau bcrkcbcratan bila ia diangkat scbagai 
scorang guru ra_ia. Kcbcratan itu di dasarkafr pada kckhawatiran bah" a 
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bila ia mendapat jabatan kchom1atan dari sang ra:ja. pasti akan ada 
orang yang iri merasa tidak scnang melihat dirinya dimuliakan. Akibat 
iri dan benci itu. pada suatu saat akan scrigala itu pada fitnah orang 
lain. terutama bagi yang tidak senang. dengannya. 

Walaupun demikian. raja Harimau juga sangat berhasrat untuk 
mengangkat Serigala tape itu sebagai gurunya. Sehingga pada suatu 
hari diadakanlah rapat akbar yang dihadiri oleh seluruh binatang rimba. 
Dalam rapat itu pula diputuskan bahwa Serigala tapa dinobatkan 
sebagai guru raja. Penobatan itu telah mengundang perguncingan semua 
makhluk hutan yang hadir. Bahkan banyak diantara mereka yang 
merasa iri dan dengki terhadap jabatan kehonnatan yang disandang 
Teungku Tapa (Serigala) . 

Ketika itu lahir berbagai ide dari kelompok iri untuk menjatuhkan 
martabat Serigala sebagai seorang guru raja. Berbagai usaha dilakukan 
untuk membinasakan serigala. Salah satu cara yang ditempuh adalah 
dengan melakukan profokasi, intimidasi dan fitnah dengan berbagai isu 
atau kasus . Oleh karena itu, pada suatu hari ketika raja harimau tidak 
berada ditempat, datanglah beberapa oknum binatang untuk mencuri 
deging raja harimau yang merupakan makanannya sehari-hari. Daging 
yang dicuri itu dibawa lari dan disembunyikan di tempat serigala 
melakukan pertapaan dengan tanpa sepengetahuannya. Setelah 
melaksanakan niat jahatnya itu, mereka kembali ke istana. 

Pada saat harimau pulang dalam keadaan lapar, ia mencari 
makahannya itu . Namun makanannya telah hilang dicuri oleh binatang 
lain. Raja harimau itu semakin lapar dan ia sangat marah karena telah 
dicuri makanannya. Kemudian ia memanggil seluruh binatang dan 
menanyakan siapa yang tclah mencuri makanan daging . Ia 
memerintahkan kepada balatentaranya untuk mencari makanan itu . 
Beberapa diantara mereka yang melakukan pencurian itu telah 
mengetahui dan memberitahukan bahwa daging yang hilang itu telah 
dicuri oleh Scrigala tapa . Raja Harimau merasa tcrcengang dan hampir 
tidak percaya bahwa gurunya itu tega mencuri makana1mya. 

Raja Harimau langsung memanggil Scrigala tapa dan mcnanyakan 
tentang kasus pencurian itu . Serigala mengatakan bahwa ia tidak 
mengetahui sama sekali mengenai peristi,,a ini. scrta mengaku tidak 
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mcngambilnya. Tctapi raja Harimau tidak percaya serta menyurnh 
kcpada rakyatnya untuk menyelidiki daging dalam bilik pertapaan 
Serigala. Setelah diselidiki, maka didapati daging makanan harimau 
yang memang telah sengaja disimpan dalam bilik pertepaan serigala. 
Akhimya raja herimau pun memutuskan untuk menghukum Serigala. 
Sebelum hukaman mati dijalankan, muncullah ibunda raja harimau di 
depan khalayak ramai. lbunda raja itu mengatakan bah·wa tidak 
mungkin kasus pencurian itu dilakukan oleh Teungku Tapa (Serigala), 
karena daging itu bukan makanannya. Ini pasti ada orang lain yang 
sengaja meletakkan di tempat pertapaan serigala. Daging itu disimpan 
dengan sengaja dalam biliknya untuk memfitnahnya, karena merasa 
tidak senang dengan jabatan yang disandangnya. Akhimya semua 
hadirin tercengang dan raja pun sadar bahwa ada oknum yang sengaja 
memfitnahnya, serta serigala _tapa terbebas dari hukuman itu. 

Nilai-nilai tradisional yang dapat diambil dalam kisah ini adalah ; 
1. Bila ada orang yang mendapat kedudukan dan jabatan yang tinggi, 
pasti ada orang yang merasa tidak senang dan iri terhadap jabatan itu. 
Maka kita harus senantiasa terhadap semua kemungkinan yang akan 
terjadi, terutama kelompok oposisi yang selalu tidak senang dengan 
kita . 2 . Waspadalah dengan berbagai isu fitnah yang dapat 
mencelakakan umat manusia. Jangan terlalu percaya dengan segelintir 
orang yang mungkin itu adalah musuh yang paling besar: 3. Fitnah 
lebih kejam dari pembunuhan, maka jauhilah sifat tercela itu pada 
pribadi kita;. 4. · Orang yang beramal shalih pasti akan mendapat 
kemenangan disisi Allah SWT. 



BAB V 

· RELEVANSI DAN PERANAN NASKAH 
DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 

KEBUDAYAAN NASIONAL 

Kita merasa bangga bahwa kepulauan Nusantara yang begitu 
luas dan memiliki jumlah penduduk yang sangat beser itu terdiri dari 
berbagai corak kebudayaan. Keanekaragaman bentuk dan corak 
kebudayaan itu melembangkan aneka wama bangsa kita, yaitu 
Bhinneka Tunggal Ika sebagai falsafah hidup bangsa Indonesia. 

Kebudayaan Nasional itu sendiri sebenamya berasal dari b:udaya­
buda ya daerah yang telah berkembeng begitu lama dan telah 
menampakkan sifat khasnya sebagai suatu kebanggaan masyarakat 
Indonesia. Hal ini disebabkan karena kebudayaan nasional menyingkat 
masalah k~pribadian nasional dan juga mengenai identitas sebagai 
bangsa yang besar. Oleh karena itu syarat mutlak yang dimiliki unsur 
kebudayaan itu ialah harus dapat dibanggakan oleh warga negara 
yang mendukungnya, kerena kebudayaan nasional harus dapat memberi 
jati diri atau identitas warga negaranya. (Koentjaraningrat, 1984 : 109). 

Sifat khas suatu kebudaYaan itu hanYa bisa dimanifestasikan - -
dalam bcberapa unsur terbatas, misalnya dalam bahasa bentuk 
kesenian, dan tradisi-tradisi daerah baik lisan maupun tulisan. Salah 
satu diantaranya adalah tradisi hikayat yang banyak berkembang dalam 
masyarakat terntama dalam masyarakat Aceh. 
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Di dacrah Aceh. hikayat telah mcncmpatkan posisi yang sangat 
besar dalam usaha pengcmbangan kebudayaan nasional. Naskah­
naskah kuno sepcrti hikayat ini sangat banyak terdapat dan digcmari 
oleh masyarakat Aceh. Kcberadaan hikayat di daerah Aceh telah 
mengelami proses waktu yang lama, sehingga pada saat ini jika kita 
teliti hampir setiap desa terdapat koleksi hikayat. terutama hikayat­
hikayat yang bemafaskan pendidikan dan moral keagamaan. Oleh sebab 
itu ketika Aceh melawan penjejahan Belanda (1873) dan sesudahnya, 
peranan hikeyat sangat panting dalam membangkitkan semengat juang 
masyarakat Aceh. Melalui hikayat-hikeyat yang dibacakan oleh ulama­
ularna dan . tokoh masyarakat Aceh untuk mempertahankan tanah air 
dari jajahan Belanda. Demikian juga dalam menghadapi agresi militer 
Belanda pada perang kemerdekaan Republik Indonesia, selah satu 
motivasi rakyat untuk ikut berjuang adalah karena pengaruh dari 
hikayat perang sabil. 

Sangat banyak jenis hikayat yang berkembang dalam masyarakat 
Aceh.yang memperkaya khazanah budaya daerah dan sekaligus 
memperkaya nilai-nilai budaya nasional. Selain yang dibicarakan 
diatas, terdapat pula sejumlah "hikayat yang isinya menceritakan nilai­
nilai pendidikan dalam kehidupan bemasyarakat. Hikayat Nasruwan 
Ade sebagai kajian dalam tulisan ini sangat banyak Nilai-nilai 
kehidupan yang dapat dipetik. Berbagai cerita pendek yang terkumpul 
dalam hikayat ini sangat relevan dengan nilai-nilai budaya nasional, 
terutarna tentang moral keagamaan. 

Adapun ·peranan naskah hikayat Nasruwan Ade dalam pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional ialah : 

a. Kisah Musang menggambarkan suatu kehidupan masyarakat yang 
hidup dalam suasana demokratis. Musang sebelum melakukan 
suatu aktivitas terlebih dahulu ia memanggil seluruh makhluk lain 
untuk bermusyawarah melolui musyawarah itulah muncul berbagai 
gagasan dari peserta rapat yang hadir. Salah satu contoh tokoh 
yang dimunculkan dalam kisah ini adalah peranan manusia dan 
kesombongan harimau yang menganggap dirinya lebih kuat dari 

. selumh makhluk lain. Namun rupanya sikap.sombong dan angkuh 
itu teiah menyeretnya dalam kehancuran. Manusia ·sebagai makhluk 
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yang paling scmpurna. dapat mcmpergtinakan akalnya schingga 
terlcpas dari mara bahaya. Sikap dan sifat saperti ini perlu dianut 
dalam kehidupan sehari-hari . Ajaran Islam sangat melarang sifat 
dan sikap sombong sebagaimana yang dimiliki oleh scekor harimau 
tadi. Sebaliknya manusia yang mampu mengendalikan akalnya 
mendapat kemenangan dalam kehidupan ini . 

b. Suka menolong juga merupakan suatu warisan nilai budaya yang 
sangat sesuai dengan falsafah hidup bangsa kita yaitu Pancasila 
Keledai merupakan sebuah sosok yang suka menolong orang lain, 
Akan tetapi ia sangat cornboh tanpa mempertimbangkan akibat 
dari tindakannya itu . Keledai juga sangat suka ikut campur 
terhadap persoalan teman yang lain dan bukan keahliannya. Hal 
ini dilakukannya kerena ia meresa iba melihat temannya lembu 
yang selalu dalam keadaan susah, karena setiap hari hams menarik 
bajak di sawah. Karena sifat yang ceroboh itulah keledai terjerumus 
dalam kesusahan. Demikian pula peranan ayam jago. walaupun ia 
seekor makhluk yang lemah, namun nasehatnya sangat bermamfaat 
begi Teungku Syiah. Oleh karena nasehatnya, majikannya itu 
memperoleh pengetahuan untuk meredam konflik dengan isterinya. 

c. Hubungan persahabatan antara sesama insan juga sangat 
didiperlukan dalam kehidupan berbangsa da:n bemegara. Melalui 
hubungan persahabatan itu kita dapat melakukan suatu usaha 
untuk menggerakkan pembangunan. Akan tetapi dalam menjalin 
habungan itu janganlah terlalu lengah, sehingga lupa terhadap 
persoalan yang sangat mendasar mengenai tugas dan tanggung 
jawab yang hams ditunaikan . Apa lagi dalam kehidupan ini selalu 
ada oknum yang tidak senang terhadap kebahagiaan seseorang. 
Mereka berusaha melalui berbagai cara untuk menjatuhkan 
seseorang dari kesenangan dan kebahagiaan. Inilah yang terjadi 
dalam kisah pen~u dengan raja kera. Mereka menjalin persahabatan 
yang harmonis. Ketika hubungan persahabatan kedua insan itu 
terjalin rapi. tiba-tiba datang suatu berita duka cita dari permaisuri 
penyu yang mengharapkannya kcmbali ke rumahnya dengan 
segera. Penyu tidak mengetahui khabar itu adalah berita bohong. 
Dan ketika tiba di istana. pcrmaisurinya meminta hati kera sebagai 
usaha melampiaskan sifat kcccmburuannya pada suami . Pen~u pun 
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tidak dapat bcrkata apa-apa karcna itu mempakan obat istcrinya. 
schingga si suami tcrpaksa harus mcngorbankan schabatnya 
sebagai temannya schari-hari. Peristiwa ini te1:jadi karena ada yang 
memfitnah persobatan antara pcn)1t dan kera. Oleh karcna itu sifat 
iri dan suka mcmfitnah orang lain herus sclalu, .dijauhi pada diri 
kita, agar kehidupan ini dapat berlangsung secara damai. aman 
dan tenteram. 

d. · Akal sebagai salah satu nikmat dari Allah harus senantiasa 
dis)ukuri. Kelebihan manusia dari makhluk-makhluk lain hanyalah 
karena manusia mempunyai aka!. yang dapat memikirkan segala 
sesuatu tentang ciptaan Tuhan di atas muka bumi ini . Dengan 
akalnya manus.ia mampu menciptakan ilmu pengetahuan dan 
tehnologi serta mampu menguasai jagat raya ini. Sebaliknya tanpa 
peranan aka! manusia akan lebih hina dari makhluk-makhluk lain 
yang ada di dunia ini. Tamsilan ini merupakan rangkaian kisah 
dalam cerita serigala, keledai dan harimau. Keledai diibaratkan 
sebagai seekor binatang yang tolol dan selalu ditipu oleh binatang 
lain yaitu serigala dan harimau. Ia tidak mampu menggunakan 
akalnya dalam setiap aktivitasnya, sehingga selalu ditipu oleh 
binatang lain. Sebaliknya harimau dan serigala adalah dua binatang 
yang suka menipu dalam hidup ini untuk mendapat kan sesuatu 
secara mudah. Walaupun demikian hukum karma juga berlaku, 
siapa saja yang berlaku jahat pada teman yang lain, maka suatu 
saat ia akan mengalami kemalangan sebagaimana yang dialan1i 
oleh orang lain . Oleh karena itu sikap dan sifat seperti ini hams 
selalu di jauhi, agar hidup ini bisa dalnai dan bahagia. 

e. Seorang pemirripin I penguasa hendaknya: dapat berlaku adil. arif 
dan bijaksana. Ia hams mampu mclihat berbagai pcrsoalan yang 
menyangkut dengan kepemimpinann~·a . Seorang pemimpin juga 
harus dapat membcdakan mana yang menjadi kepentingan pribadi 
dan kepentingan umum. Kisah sang RaJa dan Burung Faterah 
dalam ccrita ini mcnggcmbarkan scbuah sosok dengan pola hidup 
scperti di atas. Sang Raja merupakan seorang pemimpin yang 
belum mampu untuk membcdakan kcpcntingan pribadi dan 
kepentingan umum. · schingga d~pat merugikan masyarakat . 
Bahkan lebih d~ri itu. raja tdah tcrpcngamh ·olch emosionalnya 
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sehingga rda meinbunuh anak burung Faterah bersa.ma· puteranya 
karena hal-hal yang sangat kecil. Akan tetapi tindakan latah itu 
pula yang menyebabkan puteranya tewas dipatuk burung faterah. 
Ini disebabkan oleh sikap sang raja yang terlalu terpengeruh 
oleh keluarganya. terutama sikap anaknya. Sebaliknya burung 
fatarah digambarken sebagai sosok yang konsisten dengan 
sikapnya, walaupun ia sebagai makhluk kecil atau rakyat biasa. 
Karena kecerdikan dan tidak terpengaruh oleh bujuk rayu dan tipu 
daya raja, maka ia selamat dari maut yang hendak menjemputnya. 
Selain itu burung fatarah juga sebuah sosok yang sangat tegas 
pendirianilya. Sikap seperti itu seharusnya dimiliki oleh ·masyarakat 
Indonesia dalam berbagai aktivitasnya. Sikap tegas dan percaya 
diri ini akan dapat memberi motivasi dan mentalitas membangun 
pada masyarakat Indonesia. Dengan demikian nilai-nilai kehidupan 
seperti ini akan dapat semangat kita dalam membina bangsa dan 
negara, sekaligus dapat memberikan kebanggaan pada masyarakat 
kita. 

f. Pada bagian terakhir hikayat ini kita temukan beberapa sistim nilai 
yang sangat relevan dengan usaha pengembangan kebudayaan 
nasional, Nilai-nilai, yang dimaksud ialah perbuatan amal ibadah 
yang sangat tulus dan ikhlas. Serigala tapa yang berprofesi sebagai 
seorang guru istana. Sangat ikhlas menjalankan tugasnya, tanpa 
mengharapkan imbalan yang berlebih-lebihan. Oleh karena itu .. 
ketika ada orang merasa iri dan de~gki terhadap jabatan yang basar 
itu, serta berkhianat kepadanya, ia terlepas berkat pertolongan 
Allah SWT. Maka nilai keikhlasan dengan berkreativitas sangat 
diutamakan, agar kita terhindar dari sikap kekecewaan dan 
keputus-asaan serta akan dapat membangkitkan etos kerja yang 
tinggi . 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil pengungkapan dan kajian atas naskah Hikayat 
Nasruwan Ade sebagimana yang telah dipaparkan di atas. maka Team 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

l . Hikayat Nosruwan Ade merupakan salah satu dari sekian naskah 
kuno yang mengandung nilai-nilai pendidikan moral keagamaan 
dan nasehat, yang kesemuanya ini dapat dijadikan pedoman dalam 
kehidupan masyarakat Aceh sehari-hari. 

2. Nilai-nilai agama (agama Islam) dan moral merupakan nilai yang 
paling diutamakan dalam kehidupan masyarakat Aceh, sehingga 
nilai-nilai itu paling banyak dijabarkan dalam naskah-naskah kuno 
sebagaimana yang dimuat dalam hikayat Nasruwan Ade. 

3. Naskah Nasruwan Ade ini temyata juga sebagai misi pedoman 
bagi masyarakat. agar dalam melakukan sesuatu atau bertindak 
harus terlebih dahulu menggunakan aka! pikiran yang rasional. 
Jadi dalam hal ini jelas bahwa Hikayat Nasruwan Ade merupakan 
salah satu media untuk menyampaikan nasehat. 

4 . Naskah ini juga memberikan pelajaran kcpada kita bahwa hal-hal 
yang bcrhubungan dengan akal/pikiran tidak mesti berasal dari 
kalangan elite. tetapi juga dapat bersumber dari golongan/kalangan 
awam atau pada lapisan masyarakat yang paling ba\\ah sekalipun. 
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5. Balm-a kezaliman. kcjahatan, kemaksiatan dan berbagai perbuatan 
terccla lainnya (yang tidak ditolirir oleh agama) akan mendapat 
hukuman yang setimpal dengan perbuatannya itu . 

6. Hikayat Nasruwan Ade ini nampak-nampaknya sangat 
menonjolkan perbuatan-perbuatan yang rasional dimana akal atau 
pikiranlah yang sangat menentukan keberhasilan seseorang. 

7. · Untuk menegakkan kebenaran diperlukan landasan keagamaan 
yang kuat seperti sabar, tekun. ulet dan menggunakan akal pikiran 
yang sehat I rasional, sehingga kita tidak tergelincir pada sikap 
pesimis dan putus asa. 

8. · Struktur cerita I isi hikayat Nasruwan Ade coraknya sangat khas, 
ia seperti mempunyai pola tersendiri dalam tehnik penyampaian isi 
yang difokuskan pada contoh-contoh yang diperankan oleh 
binatang-binatang (fabel story), sehingga dapat mengesankan 
pembacanya terutama bagi anak-anak. 

Setelah mengetahui hikayat Nasruwan Ade dan mengetahui akan 
isinya, maka berikut ini peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang 
bem·enang agar : 

1. Dapat segera memperbanyak I menerbitkan hikayat ini, supaya 
dapat tersebar dan dibaca oleh masyaraket terutama bagi anak­
anak. 

2. Karena banyaknya naskah-naskah yang masih terdapat dalam 
masyarakat Aceh belum dikaji dan diiventarisir, maka sudah 
selayaknya instansi terkait memperhatikan akan hal ini. 

3. Karena Aceh merupakan gudang naskah kuno di Nusentara ini, 
maka sudah selayaknya Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai­
Nilai Budaya Direktorat Sejarah dan Nilai-nilai Tradisional, 
Direktorat Jenderal Kebudayaan Depdikbud, untuk tahun-tahun 
anggaran yang akan datang jatah pengungkapan dan pengkajian 
latar belakang isi neskah kuno agar dapat ditambah jumlahnya. 

4. · Oleh kerena semakin lengkanya para pakar yang berkecimpung 
dan menguasai . isi dari pada naskah kuno ini, peneliti 
mengharapkan supaya pemerintah (dalam hal ini instansi terkait) 



dapat membcrikan ! penghargaan baik terhadap pakar yang masih 
aktif. maupun tcrhadap pcngkadcran pakar-pakar baru tentunya 
melalui penataran-pcnataran. pcndidikan dan latihan. 
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Lampiran J. 

Daftar Koleksi 

l.Judul 
Pengarang 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
As a 1 

2. Jud u 1 
Pengarang 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
As a I 

3. Ju du I 
Pengarang . 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
as al 

Hikayat Banta Keumari . 

Kisah persahabatan sejati antara Banta 
Keumari dengan Banta Sawang beserta para 
pendukung keduanya, sehingga sanggup 
mengalahkan semua musuh mereka, seprti 
raja Cina, burung raksasa dan lain-lain. 
21 x 16 cm. Tebat 312 halaman 
Ahmad Hasan 

· Desa Mili, Kecamatan Sakti, Kabupaten 
Pidie. 

Hikayat Matern Diwa 

Kisah suka duka tokoh Matern Diwa untuk 
mencapai · cita•citanya. Setelah mengatasai 
semua rintangan, akhimya Malem Diwa 
hidup bahagia sebagai raja yang adil­
bijaksana. 
22 x 16 cm. Tebal 343 halaman. 
M. Husen Makam 
Desa Lam Ujong, Kecamatan Sakti , 
Kabupaten Pidie. 

Hikayat Indra Bangsawa 

Tentang dua orang anak yang berbakti kepada 
orang tuanya . Setlah mengalami berbagai 
penderitaan, akhimya Indra Bangsawan bisa 
mendapatkan Seruling Perindu yang 
diinginkan ayahnya. 
21 x 16 cm. Tebal 293 halaman 
Asiah Usman 
Kampung Bluek Arab, Kecamatan Indr~jaya, 
Kabupaten Pidie. 



4: J LI du I 
Pengarang 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
As al 

5. Jud u 1 
Pengarang 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
Asal 

6. Jud u l 
Pengarang 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
As a I 

7. J u du I 
Pengarang 
I s i 
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Kitab T~jul Muluk. · 

Tentang obat-obatan. waktu baik dari waktu 
naas melakukan suatu pekerjaan, melihat 
bintang calon suami-isteri. menentukan letak 
pembangunan rumah. takbir mimpi dan 
gem pa. 
21 x 16 cm. Tebal 67 halaman. 
Teungku Sabi 
Desa Tangkueng, Kecamatan Sakti. 
Kabupaten Pidie. 

Masailal Auwaliyah 
Abdullah Arif 
Masalah hukum Islam yang dibahas secara 
ringkas dalam bentuk Syair Aceh. 
21 x 16 cm. Tebal 70 halaman 
Sabirin Musa 
Kampung Pisang Kotabakti , Kecamatan 
Sakti, Kabupaten Pidie. 

Nadlam Akhbarul Hakim. 

Tentang nasehat-nasehat untuk keluarga, 
mendidik anak, nasehat remaja dan nasehat 
bagi muslimin-muslimat 
21 x 16 cm. Tebal 67 halaman 
Syamsiah Hasan. 
Kampung Jeumpa, Kecamatan Sakti , 
Kabupaten Pidie. 

Hikayat Prang Sabi (Hikayat Perang Sabi!) 

Berisi syair-syair yang mendorong semangat 
juang rakyat daerah Aceh melawan Belanda. 
Empat kisah yang terkanding dalam Hikayat 
Prang Sabi. yaitu I Muda belia. 2 . Said 
Salamy. 3 Pasukan gajah. dan 4 Bayi mati 
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Ukur-:Jn 
Kepunyaan 
As a 1 

8. J u du 1 
Pengarang 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
Asal 

9. Jud u I 
Pengarang 
I s i 

Ukuran 
Kepunyaan 
Asal 

10. Jud u 1 
Pengarang 
I s i 

Ukuran . 
Kepunyaan 
Asal 

·• 

hidup kembali: kcsemuanya dikaitkan dcngan 
Perang Sabil melmvan Belanda. 
19 x 15 cm. Tebal 135 halaman 
Aisyah Hasan 
Desa Lhokme. Kecamatan Sakti. Kabupaten 
Pi die. 

Kitab Akhbarul Karim 
Teungku Seumatang. 
Mengandung nasehat-nasehat supaya kaum 
muslimin-muslimat taat menjalankan ajaran 
Islam, disusun dalam bentuk syair Aceh. 
20 x 14 cm. Tebal 79 halaman. 
Aisyah Hasan 
Desa Beurandeh, Kecamatan Sakti , 
Kabupaten Pidie. 

Hikayat Banta Beuransah 

Menceritakan kebaktian Banta Beuransah 
menemui keinginan ayahnya memiliki BUnga 
Bangkawaly. Dalam upaya mencarinya, 1a 
ditolong oleh burung Geureuda (Garuda). 
22 x 16 cm. Tebal 203 halaman. 
Teuku Rusli 
Kampung Langga, Kecamatan Sakti , 
Kabupaten Pidie. 

Syair Cermin Islam. 

Mengandung nasehat-nasehat supaya umat 
Islam berakhlak mulia, taat beribadah dan 
menyantuni fakir-miskin . 
18 x 13 cm. Tebal 48 halaman. 
Ahmad Hasan 
Desa Mali. Kccamatan Sakti, Kabupaten 
Pi die. 



~-

147 

Lampiran 2. 

Daftar lnforman . 

I. Nam a Teuku Sulaiman 
Um u r 84 Tahun 
Pekerjaan Pensiunan Guru SD 
Tempat tinggal Kampung Plsang, Kecamatan Sakti . 

Kabupaten Pidie. 

2. Nam a Teungku(Tgk.) Ahmad Hamid 
Um u r 76 Tahun 
Pekerjaan Guru pengajian 
Tempat tinggal Des a Riweuek , Kecamatan Sakti , 

Kabupaten Pidie. 

3. Nam a Tgk. Nyak Ubit 
Um u r 73 Tahun 
Pekerjaan lbu rumah tangga 
Tempat tinggal Desa Balue Tutong, Kecamatan Sakti, 

Kabupaten Pidie. 

4. Nam a Tgk. Sarong Hasyim . ·. 
Um u r 65 Tahun 
Pekerjaan Tani 
Tempat tinggal Des a Murong, Kecamatan Sakti, 

Kabupaten Pidie. 

5. Nam a Tgk. Muhammad Hasan 
Um u r 61 Tahun 
Pekerjaan Pensiunan Guru MIN 
Tempat tinggal Kampung Langga, Kecamatan Sakti, 

Kabupaten Pidie. 

6. Nam a Cut Maneh Tahir 
Um u r 48 Tahun 
Pekerjaan Kepala SD Niwa 
Tempat Tinggal Desa Niwa. Kecamatan Sakti. Kabupaten 

Pi die. 
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7. Nam a Tgk. M. Amin 
Um u r 59 Tahun 
Pekerjaan Guru pcngajian 
Tempat tinggal Desa Niwa, Kecamatan Sakti, Kabupaten 

Pidie. · ., 
8. Nam a M. Arifin 

Um u r 46 tahun 
Pekerjaan Pedagang 
Tempat tinggal Desa Paloh, Kecamatan Sakti, Kabupaten 

Pi die. 

9. Nam a Tgk. Salam Ibrahim 
Um u r 48 Tahun 
Pekerjaan Khatib Mesjid Cot Cantek 
Tempat tinggal Desa Lam Ujong, Kecamatan Sakti , 

Kabupaten Pidie. 

10. Nam a Syamsiah Kasim 
Um u r 53 Tahun 
Pekerjaan Tani 
Tempat tinggal Desa Bucue, Kecamatan Sakti, Kabupaten 

Pi die. 




